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Abstrak— Latar Belakang: Pengaruh Model Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Proyek Terhadap Kreativitas Dan Kesiapan Kerja Siswa Kelas X SMA PGRI Pace Tahun Pelajaran 2023/2024. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Proyek terhadap Kreativitas dan Kesiapan Kerja. Metode: Sampel yang digunakan sejumlah 32 siswa dengan pengambilan cluster random sampling. Hasil: Berdasarkan dari hasil analisis yang diperoleh melalui SPSS dari  distribusi frekuensi dengan variabel (X) Pembelajaran Kewirausahaan diperoleh hasil 21% berada pada kategori rendah, 27% berada dikategori sedang 38% berada dikategori tinggi. Variabel (Y1) Kreativitas diperoleh hasil 19% berada pada kategori rendah, 33% berada pada kategori sedang, 29% berada pada kategori tinggi. Variabel (Y2) Kesiapan Kerja diperoleh hasil 20% berada pada kategori rendah, 24% berada pada kategori sedang, 32% berada pada kategori tinggi. Ttabel sebesar 1,981 (ketentuan tabel T terlampir) dibandingkan dengan nilai Thitung variabel Pembelajaran kewirausahaan (X1) sebesar 2.530 artinya nilai Thitung > Ttabel (2,530 > 1,981). 
Kata Kunci— Model Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Proyek Kreativitas dan Kesiapan Kerja
 
Abstract— Background: The Effect of Project-Based Entrepreneurship Learning Model on Creativity and Work Readiness of Grade X Students of SMA PGRI Pace in the 2023/2024 Academic Year. Objective: The purpose of this study was to determine the Effect of the Project-Based Entrepreneurship Learning Model on Creativity and Work Readiness. Method: The sample used was 32 students with cluster random sampling. Based on the results of the analysis obtained through SPSS from the frequency distribution with the variable (X) Entrepreneurship Learning, the results were 21% in the low category, 27% in the medium category, 38% in the high category. The variable (Y1) Creativity obtained the results of 19% in the low category, 33% in the medium category, 29% in the high category. The variable (Y2) Work Readiness obtained the results of 20% in the low category, 24% in the medium category, 32% in the high category. Ttable of 1.981 (the provisions of the attached T table) compared to the Tcount value of the Entrepreneurship Learning variable (X1) of 2.530 means that the Tcount value > Ttable (2.530 > 1.981). The researcher is very aware that there are many shortcomings in this writing.
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PENDAHULUAN
Ditengah dunia kerja yang kompetitif banyaknya pengangguran menjadi masalah terhadap generasi muda karena kurangnya lapangan pekerjaan. Dengan demikian pentingnya kewirausahaan untuk mengurangi pengangguran, dengan membuka usaha kita tidak akan bekerja sendiri dalam mengembangkan usahanya. Kita akan membutuhkan orang-orang yang akan membantu dalam menjalankan kegiatannya seperti penjual makanan cepat saji mereka membutuhkan karyawan untuk memasak, menyajikan makanan dan juga mengatur keuangan.  Artinya, usaha yang dijalankannya akan menyerap banyak tenaga kerja, hal ini akan memberikan kontribusi yang baik dalam pengembangan perekonomian dinegara kita. Artinya, usaha yang dijalankannya akan menyerap banyak tenaga kerja, hal ini akan memberikan kontribusi yang baik dalam pengembangan perekonomian dinegara kita. Oleh karena itu, wirausaha adalah solusi terbaik untuk anak SMA dalam bersaing di dunia. Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti dari kewirausahaan menurut Drucker (1959) adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang. Banyak orang, baik pengusaha maupun yang bukan pengusaha, meraih sukses karena hanya terdapat orang-orang yang berpikir kreatif dan inovatif (Safitri dan Nawawi, t.t., 1). 
Mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di sekolah tingkatan atas atau SMA/SMK digolongkan sebagai pengetahuan transcience-knowledge yaitu mengembangkan pengetahuan dan melatih keterampilan kecakapan hidup berbasis seni, teknologi, dan ekonomis ini disajikan berbagai keterampilan dari mulai keterampilan membuat produk kerajinan tekstil, produk kerajinan limbah tekstil, alat komunikasi sederhana dengan sumber arus listrik DC, alat pengatur gerak sederhana dengan sumber arus listrik, budidaya tanaman hias, budidaya tanaman pangan, produk pembersih, serta pengawetan bahan nabati dan hewani.
Dalam membuat suatu karya, tidak hanya dibutuhkan teori. Mengapa demikian? Karena teori yang mendalam tanpa adanya praktik dalam merealisasikan pengetahuan tersebut tetap tidak menghasilkan suatu produk yang dapat dimanfaatkan secara langsung. Seseorang yang telah memiliki kemampuan memadukan teori dan praktik untuk menghasilkan sesuatu berarti orang tersebut sudah dapat dikatakan mempunyai jiwa wirausaha. Hal itulah yang saat ini sedang diupayakan tertanam dalam diri siswa untuk dapat meraih kehidupan yang lebih baik di masa depan dengan keterampilan yang dimilikinya. Bekerja dibawah naungan orang lain sering kali membosankan, kurang menantang, atau kurang dapat mengembangkan potensi dalam diri. Hal ini tidak berlaku bila anda seorang wirausahawan. Bagi wirausahawan tidak ada bedanya antara menyalurkan hobi dengan bekerja.

Pendidikan Kewirausahaan dilaksanakan dengan menanamkan nilai-nilai kewirausahaan kepada peserta didik, nilai-nilai tersebut antara lain jujur, percaya diri, kreatif, kepemimpinan, inovatif, dan berani menanggung resiko. Nilai-nilai tersebut merupakan bagian dari nilai-nilai pendidikan karakter. Sehingga pendidikan kewirausahaan menyumbangkan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter yang pada akhirnya akan membentuk karakter bangsa, sesuai dengan tujuan dari pendidikan kewirausahaan yaitu untuk membentuk manusia secara utuh (holistik), sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman dan ketrampilan sebagai wirausaha.
Apa penyebab lulusan SMA banyak yang menganggur? Selain karena rendahnya jumlah lulusan SMA dan SMK yang melanjutkan ke perguruan tinggi, penyebab lainnya adalah ketidakmampuan para lulusan SMA tersebut untuk menciptakan lapangan kerja. Salah satu solusi yang memungkinkan adalah mengajarkan pendidikan kewirausahaan di lingkungan sekitar siswa. Disamping mengajarkan siswa untuk membuka usaha dan mencari penghasilan sendiri, pendidikan kewirausahaan atau yang dikenal juga sebagai pendidikan entrepreneurship juga bertujuan untuk menanamkan ‘dasar’ dari kewirausahaan itu sendiri. Hal ini diperlukan untuk membekali siswa dengan keterampilan yang berguna untuk membuka usaha sendiri setelah lulus sekolah. Inovasi – inovasi yang telah tercipta diharapkan dapat menjadi penyulut semangat bagi siswa-siswa SMA yang lain agar dapat berinovasi lebih jauh dalam berbagai
Dalam upaya melahirkan wirausaha yang tangguh, pendidikan (sekolah) menjadi salah satu institusi yang mempunyai peranan yang sangat penting. Karena sekolah diharapkan dapat mentranformasikan karakteristik wirausaha kepada siswanya. Terlebih Sekolah Menengah Kejuruan, yang mempunyai tujuan utama yaitu untuk menghasilkan tamatan yang siap untuk memasuki lapangan kerja, baik secara mandiri maupun bekerja pada orang lain. Dalam konteks bekerja secara mandiri, maka tamatan tersebut harus bisa menjadi wirausaha.
Dari adanya pemberian materi kewirausahaan dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, diharapkan dapat menciptakan penerus-penerus bangsa, yaitu para pelajar dari SD bahkan hingga Perguruan Tinggi, yang tidak hanya menjadi seorang pencari kerja saja, melainkan juga dapat menciptakan para pencipta lapangan kerja baru dan bisnis-bisnis baru yang dapat bersaing di dunia nasional maupun internasional. Selain itu, diharapkan juga agar terciptanya generasi-generasi yang kreatif dan inovatif dalam memajukan bangsa dan Negara ini, khususnya di bidang pendidikan dan ekonomi. karena kedua hal tersebut dapat menjadi tolak ukur suatu bangsa, apakah bangsa tersebut dapat dikatakan sebagi Negara maju atau tidak.
Model pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi proyek wirausaha. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan ide-ide baru dan orisinal, serta memecahkan masalah secara kreatif. Selain itu mendorong siswa agar berfikir kritis dan analitis dalam menyelesaikan proyek wirausaha. Memberikan kesempatan bagi siswa mengekspresikan diri mereka melalui bentuk seperti seni, musik, dan teknologi. Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik ingin melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Proyek Terhadap Kreativitas Dan Kesiapan Kerja Siswa Kelas X SMA PGRI Pace Tahun Pelajaran 2023/2024”.

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian adalah rencana atau strategi sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterprestasikan data dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Penelitian hendaknya menggunakan metode yang tepat sehingga dapat dijadikan sebagai strategi pemecahan masalah dengan menggunakan tindakan nyata dan mencerminkan akibat dari tindakan tersebut. Hasil dari tindakan dan pertimbangan tersebut dijadikan sebagai langkah untuk memilih tindakan selanjutnya tergantung permasalahan yang dihadapi.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka yang bersifat kuantitatif, yang memungkinkan adanya generalisasi untuk hasilnya, yang nantinya akan diukur dengan angka dan di analisis dengan prosedur stastistik. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian korelasi. Penelitian korelasional (korelasi) adalah jenis metode penelitian non-eksperimental dimana seorang peneliti mengukur dua variabel, memahami dan menilai hubungan stastistik antara mereka tanpa pengaruh dari dua variabel asing (data yang akan datang). (Jaedun, 2011). Menurut (Azwar, 2010) Penelitian korelasi adalan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan pengaruh suatu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi. Rancangan ini menggunakan desain korelasi. Desain Korelasi merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tindaknya hubungan antar dua atau beberapa variabel.
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna terkait pengaruh model pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek terhadap kreativitas dan kesiapan kerja siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kreativitas dan kesiapan kerja siswa di masa depan.
Informasikan secara ringkas mengenai materi dan metode yang digunakan dalam penulisan artikel Penelitian ini (Suhartanto & Sucipto, 2016). Deskripsikan secara ringkas mengenai materi dan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi subyek/bahan yang diteliti, alat yang digunakan, rancangan percobaan atau desain yang digunakan, teknik pengambilan sampel, variabel yang akan diukur, teknik pengambilan data, analisis dan model statistik yang digunakan. Memberikan perincian yang memadai untuk memungkinkan pekerjaan direproduksi oleh peneliti independen (Sucipto, Indriati, & Hariawaan, 2017). Metode yang sudah diterbitkan harus diringkas dan ditunjukkan dengan referensi. Jika mengutip langsung dari metode yang diterbitkan sebelumnya, gunakan tanda kutip dan kutip juga sumbernya. Setiap modifikasi pada metode yang ada juga harus dijelaskan. Tunjukkan peserta yang diamati, termasuk data demografis, jumlah responden, alasan pemilihan responden, dll. Jelaskan desain eksperimen, seperti prosedur eksperimen, survei, wawancara, karakteristik pengamatan, dll. Tulis prosedur penelitian lengkap. Pastikan bahwa penjelasan yang dibuat dalam artikel akan memungkinkan peneliti lain mereproduksi karya, atau membuat karya di masa depan.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan menyusun daftar pertanyaan ataupun pernyataan secara tertulis yang kemudian disebarkan kepada para responden agar dapat dijawab (Sugiyono, 2019:142). Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data yang dinilai efisien apabila peneliti telah mengetahui secara pasti dalam pengukuran variabel. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur penelitian ini yaitu skala likert. Skala likert yaitu skala yang berguna untuk mengukur suatu sikap, opini, maupun tanggapan seseorang ataupun sekelompok orang yang berkaitan dengan gejala ataupun fenomena tertentu. Skala likert yaitu skala yang berguna untuk mengukur suatu sikap, opini, maupun tanggapan seseorang ataupun sekelompok orang yang berkaitan dengan gejala ataupun fenomena tertentu. Pada penggunaan metode skala likert, terdapat tahapan penjelasan variabel yang kemudian dapat dijabarkan menjadi poin- poin indikator. Selanjutnya, poin-poin indikator yang telah terpilih akan dijadikan sebagai ukuran guna Menyusun pernyataan yang disertai dengan adanya pilihan jawaban. Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mencari data ataupun informasi berupa hal yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Metode ini dapat berbentuk tulisan dan gambar seperti catatan laporan keuangan, sejarah, peraturan, gambar, dan lain-lain. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi ini dapat dijadikansebagai bahan pendukung yang memuat informasi pada penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup hasil penyebaran kuesioner responden dan data lain yang menunjang penelitian. Instrumen atau alat pengumpulan data disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawah atau direspon oleh responden. 
Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah observasi dan Kuesioner, untuk pertanyaan kuesioner terhadap responden adalah 20 pernyataan. Pada penelitian ini menggunakan instrumen angket. Dengan menggunakan skala likert dengan beberapa opsi jawaban yang sudah ditetapkan. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap maupun persepsi seseorang tentang suatu fenomena. Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel yang diukur yaitu: Model Pembelajaran Kewirausahaan berbasis proyek (X1), Kreativitas (Y1) dan Kesiapan Kerja (Y2) sebagai variabel dependen. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Hasil penelitian yang diperoleh dari instrumen penelitian kuesioner berupa kalimat pertanyaan diperoleh data sebagai berikut:
A. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
1. Tujuan dilakukan analisis ini adalah untuk mengukur intesitas antara Model Pembelajaran Kewirausahaan (X) terhadap Kreativitas (Y1) dan Kesiapan Kerja (Y2).
Tabel 4.19
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Variabel Pembelajaran Kewirausahaan (X) terhadap Kreativitas (Y1) dan Kesiapan Kerja (Y2)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8.922
	6.835
	
	1.305
	.201

	
	Penguasaan Mata Pelajaran Kewirausahaan (X)
	.225
	.205
	.189
	1.098
	.281

	
	Dukungan Kreativitas (Y1)
	.297
	.189
	.269
	1.566
	.127

	a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja Siswa (Y2)


Sumber: Data Olah oleh SPSS
Berdasarkan hasil uji di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 8,992 + 0,225 Y1 + 0,297 Y2+ e
Dari persamaan di atas, maka dapat dijelaskan hal-hal berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 8,992 bertanda positif memberikan arti bahwa  apabila Model Pembelajaran Kewirausahaan (X) terhadap Krativitas (Y1) diasumsikan = 0, maka Model Pembelajaraan Kewirausahaan (X) terhadap Kretaivitas (Y1) dan Kesiapan Kerja Siswa (Y2)  Siswa Kelas X SMA PGRI Pace Tahun Pelajaran 2023 / 2024 secara konstan sebesar 8.922.
1. Koefisien regresi variabel dukungan kreativitas (Y1) sebesar 0,225 bertanda positif dapat diartikan bahwa Model Pembelajaran Kewirausahaan (X) memiliki pengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja (Y2). Dapat diketahui bahwa setiap adanya penambahan Model Pembelajaran Kewirausahaan (X) sebesar 1% maka akan terjadi kenaikan Kreativitas (Y1) sebesar 0,225 atau sebaliknya setiap terjadi penurunan Model Pembelajaran Kewirausahaan (X) sebesar 1% maka akan terjadi penurunan Terhadap Kreativias (Y1) sebesar 0,332.
1. Koefisien regresi variable Kesiapan Kerja Siswa (Y2) sebesar 0,279 bertanda positif dapat diartikan Kreativitas (Y1) memiliki pengaruh positif terhadap kesipan kerja siswa (Y2). Dapat diketahui bahwa setiap adanya penambahan Kreativitas (Y1) sebesar 1% maka akan terjadi kenaikan Kesiapan Kerj Siswa (Y2) sebesar 0,279 atau sebaliknya setiap terjadi penurunan. Model Pembelajaran Kewirausahaan (X) sebesar 1% maka akan terjadi penurunan Kreativitas (Y1) dan Kesiapan Kerja Siswa (Y2) sebesar 0,279.
1.  Kemungkinan kesalahan dari model persamaan regresi yang disebabkan oleh kemungkinan adanya variabel lain yang mempengaruhi variabel Model Penmbelajaran Kewirausahaan (X) terhadap Kretaivitas (Y1) dan Kesiapan Kerja Siswa (Y2)  namun tidak dimasukkan dalam persamaan regresi penelitian ini.

	B. Uji F (Simultan)
Uji F ini digunakan agar dapat memberikan kebenaran hipotesis keseluruhan atau bersama-sama yakni untuk mengetahui Model Pembelajaraan Kewirausahaan (X) terhadap Kretaivitas (Y1) dan Kesiapan Kerja Siswa (Y2). Hasil dari uji F ini dibantu melalui program SPSS 25. Hasil uji F ini dapat dilihat dengan tabel Anova di bawah ini

Tabel 4.20
Uji Simultan (Uji F) Model Pembelajaran Kewirausahaan (X) Terhadap Kreativitas (Y1) dan Kesiapan Kerja (Y2)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	68.083
	2
	34.042
	2.572
	.092b

	
	Residual
	423.460
	30
	13.233
	
	

	
	Total
	491.543
	32
	
	
	

	a. Dependent Variable: Terhadap Kreativitas (Y2) dan Kesiapan Kerja Siswa    (Y2)

	b. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran Kewirausahaan (X)


Keputusan Uji F:
1. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka, H03 di tolak dan Ha3 diterima Jika Nilai Fhitung < Ftabel maka, H03 diterima dan Ha3 ditolak
1. Jika nilai signifikansi a < 0,05 maka, H03 ditolak dan Ha3 diterima Jika nilai signifikansi a > 0,05 maka, H03 diterima dan Ha3 ditolak
Rumus mencari Ftabel:
F tabel = F (k ; n-k) = (2 ; 115) = 3,08 (ketentuan tabel F terlampir) K = Jumlah variabel X = 1 Y = 2 N = Jumlah sampel = 32
Dari tabel di atas diperoleh nilai Fhitung 2,572 dengan tingkat keyakinan 95% (a = 5% = 0,05) dengan nilai probabilitas sig. 0,000. Nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel atau 2,572 > 3,08 (ketentuan tabel F terlampir) dan nilai sig. lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan H03 ditolak.
Sehingga dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antar variabel independent (Model Pembelajara Kewirausahaan) secara simultan terhadap variabel dependen (Kreativitas dan Kesiapan Kerja) Kelas X SMA PGRI Pace Tahun Ajaran 2023 / 2024.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil analisis statistik menguji hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear dan pembahasan analisis data, maka diambil kesimpulan berikut : terdapat pengaruh yang signifikan antara Model Pembelajaran kewirausahaan (X) dan Kreativitas (Y1) dan Kesiapan Kerja Siswa Kelas X SMA PGRI Pace Tahun Pelajaran 2023 / 2024. Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kewirausahaan berbasis proyek (X) terhadap Kesiapan kerja (Y2) Siswa Kelas X SMA PGRI Pace Tahun Pelajaran 2023 / 2024. 
Pada peneliti selanjutnya yang akan meneliti permasalahan yang sama maka disarankan untu meneliti variabel yang tidak dimasukkan pada penelitian ini, atau faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Minat Berwirausaha selain variabel Model Pembelajaran Kewirausahaan untuk meningkatkan kreativitas dan kesiapan kerja, sehingga dapat mengembangkan penelitian selanjutnya dengan bahasan yang lebih luas. Pengaruh Model Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Poyek Terhadap Kreativitas Dan Kesiapan Kerja Siswa Kelas X SMA PGRI Pace Tahun Ajaran 2023 / 2024.
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